Bank @ BTN

PENGUMUMAN
HASIL KEPUTUSAN RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM TAHUNAN
PT BANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO) Thk

Diberitahukan kepada para pemegang saham PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk (Perseroan)
bahwa Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan PT Bank Tabungan Negara (Persero) Thk (Rapat)
yang diselenggarakan di Jakarta pada tanggal 19 Mei 2010 bertempat di Gedung Menara BTN Lt. 6,
JI. Gajah Mada No. 1, telah mengambil keputusan sebagai berikut :

Agenda Pertama:

1.

Menyetujui Laporan Tahunan Perseroan termasuk Laporan Pengawasan Dewan Komisaris untuk
Tahun Buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2009 dan mengesahkan Laporan Keuangan
Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2009 yang telah diaudit oleh
Kantor Akuntan Publik Purwantono, Sarwoko & Sandjaja, yang berafiliasi dengan Ernst & Young
sebagaimana dinyatakan dalam laporan No. RPC-11516, tanggal 7 April 2010.

Menyetujui dan mengesahkan Laporan Tahunan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan untuk
Tahun Buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2009 yang telah diaudit oleh Badan
Pengawasan Keuangan dan Pembangunan Perwakilan Provinsi DKI Jakarta I, sebagaimana
dinyatakan dalam Laporan No. LHA -1813/PW30/4/2010, tanggal 12 Maret 2010.

Memberikan pelunasan dan pembebasan sepenuhnya dari tanggung jawab (acquit et decharge)
kepada seluruh anggota Direksi atas tindakan pengurusan dan kepada seluruh anggota Dewan
Komisaris atas tindakan pengawasan yang mereka lakukan dalam tahun buku yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2009 termasuk pengurusan dan pengawasan terhadap Program Kemitraan
dan Program Bina Lingkungan, sepanjang:

a. Tindakan tersebut bukan merupakan tindak pidana; dan

b. Tindakan tersebut tercermin dalam Laporan Tahunan dan Laporan Keuangan Perseroan serta
Laporan Tahunan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan untuk tahun buku yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2009.

Agenda Kedua:

Menyetujui dan menetapkan laba bersih Perseroan periode 1 Juli 2009 sampai dengan 31 Desember
2009 sebesar Rp.292.288.237.805 (dua ratus sembilan puluh dua miliar dua ratus delapan puluh
delapan juta dua ratus tiga puluh tujuh ribu delapan ratus lima rupiah) (selanjutnya disebut Laba Bersih
Perseroan) sebagai berikut :

1.

Sebesar 45,00% dari Laba Bersih Perseroan atau sebesar Rp. 131.529.707.012 (seratus tiga puluh
satu miliar lima ratus dua puluh sembilan juta tujuh ratus tujuh ribu dua belas rupiah) ditetapkan
sebagai Dividen tunai kepada 8.714.057.000 (delapan miliar tujuh ratus empat belas juta lima puluh
tujuh ribu) saham dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Khusus dividen bagian Pemerintah akan disetorkan ke Rekening Bendahara Umum Negara
(BUN) N0.502.000.000 di Bank Indonesia.

b. memberikan kuasa dan wewenang kepada Direksi Perseroan dengan hak substitusi untuk
melakukan pembayaran Dividen Tunai dan menetapkan tatacara pembayaran dividen tunai
serta jadual pembayaran Dividen Tunai termasuk untuk hadir dan menghadap pejabat yang
berwenang di Bursa Efek, atau instansi lain terkait, serta mengajukan dan meminta persetujuan
atas jadual pelaksanaan pembayaran dividen tunai tersebut. Pembayaran Dividen Tunai
dimaksud diumumkan dalam 2 (dua) Surat Kabar harian dengan memperhatikan peraturan
Bursa Efek.

Sebesar 2,00% dari Laba Bersih Perseroan atau sebesar Rp.5.845.764.756 (lima miliar delapan

ratus empat puluh lima juta tujuh ratus enam puluh empat ribu tujuh ratus lima puluh enam rupiah)

dialokasikan untuk Program Kemitraan.



3. Sebesar 2,00% dari Laba Bersih Perseroan atau sebesar Rp.5.845.764.756 (lima miliar delapan
ratus empat puluh lima juta tujuh-ratus enam puluh empat ribu tujuh ratus lima puluh enam rupiah)
dialokasikan untuk Program Bina Lingkungan.

4. Sebesar 45,85% dari Laba Bersih Perseroan atau sebesar Rp.134.000.000.000,- (seratus tiga
puluh empat miliar rupiah) dialokasikan untuk Cadangan Tujuan atau Cadangan yang telah
ditentukan penggunaannya.

5. Sebesar 5,15% dari Laba Bersih Perseroan atau sebesar Rp. 15.067.001.281,- (lima belas miliar
enam puluh tujuh juta seribu dua ratus delapan puluh satu rupiah) ditetapkan sebagai Dana
Cadangan Umum untuk memenuhi ketentuan pasal 70 Undang Undang No. 40 Tahun 2007
tentang Perseroan Terbatas.

Agenda Ketiga

Memberikan kuasa dan wewenang kepada Dewan Komisaris Perseroan untuk menetapkan Kantor
Akuntan Publik yang akan mengaudit Laporan Keuangan Perseroan dan Auditor yang akan mengaudit
Laporan Tahunan Program Kemitraan dan Program Bina Lingkungan untuk Tahun Buku yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2010 serta menetapkan besarnya honorarium dan syarat lainnya tentang
Penetapan Kantor Akuntan Publik dan Auditor dimaksud.

Agenda Keempat

1. Menetapkan gaji anggota Direksi dan honorarium anggota Dewan Komisaris untuk tahun 2010
tidak mengalami kenaikan dan oleh karenanya besarnya gaji dan honorarium tersebut tetap sama
dengan besarnya gaji dan honorarium yang telah diputuskan dalam Rapat Umum Pemegang
Saham Perseroan yang diadakan pada tanggal 08 Mei 2009.

2. Tantiem sebesar 3,25% (tiga koma dua puluh lima persen) dari laba bersih Perseroan periode 1
Januari 2009 sampai dengan 31 Desember 2009 yang telah dianggarkan sebelumnya, untuk
dibayarkan kepada segenap anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris yang menjabat pada
tahun 2009. Porsi tantiem untuk Wakil Direktur Utama, Direktur, Komisaris Utama dan Komisaris
masing-masing sebesar 95%, 90%, 50% dan 45% dari tantiem Direktur Utama.

3. Pajak atas tantiem ditanggung penerima dan tidak boleh dibebankan kepada Perseroan.

4. Melimpahkan kewenangan kepada Dewan Komisaris untuk menetapkan fasilitas, tunjangan dan
santunan purna jabatan bagi Dewan Komisaris dan Direksi tahun 2010 dan tahun-tahun berikutnya
sesuai dengan keputusan RUPS Tahunan Perseroan. Mengenai honorarium, tantiem, fasilitas,
tunjangan serta santunan purna jabatan Sekretaris Dewan Komisaris dilimpahkan kepada Dewan
Komisaris. Besaran honorarium, tantiem, fasilitas, tunjangan serta santunan purna jabatan
Sekretaris Dewan Komisaris adalah sebagaimana yang berlaku selama ini.

Agenda Kelima

Mengukuhkan pemberlakuan Peraturan Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara No. PER-
05/MBU/2008 tanggal 03 September 2008 tentang Pedoman Umum Pelaksanaan Pengadaan Barang
dan Jasa Badan Usaha Milik Negara sebagai salah satu acuan bagi Direksi dalam menetapkan
pengadaan Barang dan Jasa Perseroan.

Adgenda Keenam

1. Menyetujui kenaikan manfaat pensiun bulanan bagi peserta Dana Pensiun Perseroan sebesar Rp.
150.000,- (seratus lima puluh ribu rupiah) terhitung mulai 1 Januari 2010.

2. Memberikan wewenang dan kuasa kepada Direksi Perseroan untuk melaksanakan perubahan
Peraturan Dana Pensiun Perseroan sebagaimana tertuang dalam Pernyataan Pendiri Dana
Pensiun PT. Bank Tabungan Negara (Persero) No. 35/DIR/DSDMAVIII2009, tanggal 31 Agustus
2009 dalam rangka kenaikan manfaat pensiun dan menyetujui Pernyataan Tertulis Pendiri yang
berkaitan dengan perubahan Peraturan Dana Pensiun tersebut dan hal-hal lain yang
dipersyaratkan menurut Undang-Undang No. 11 Tahun 1992 tentang Dana Pensiun dan
Peraturan Pelaksanaannya.







